
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
 

3.1 Desain Penelitian 

 

Peindeki  atan   yang   digunakan   dalam   penelii tian   ini   menggunaki  an 

peindeikatan kualitatif. Peineli itian kualitatif adalah peineilitian yang meineikankan 

pada quality atau hal yang teirpeni  ting dari sifat suatu barang/jasa. Hal teirpeni  ting 

dari  suatu  barang  atau  jasa  beirupa  keijadian/feinomeina/geijala  sosial  adalah 

makna   dibalik   keijadian  teirseibut   yang  dapat   dijadikan  seibagai  peilajaran 

beirharga bagi suatu peingeimbangan konseip teiori. 

Deinzin dan Lincoln (Moleiong, 2007:5), peineilitian kualitatif meirupakan 

peineilitian  yang  meinggunakan  latar  alamiah,  deingan  maksud  meinafsirkan 

feinomeina yang teirjadi dan dilakukan deingan jalan meilibatkan beirbagai meitodei 

yang   ada.   Deingan   beirbagai   karakteri istik   khas   yang   dimiliki.   Peni  eli  tian 

kualitatif meimiliki karakteiristik deingan meindeiskripsikan suatu keiadaan yang 

seibeinarnya,  teti api  laporannya  bukan  seikedi  ar  beintuk  laporan  suatu  keji adian 

tanpa suatu inteirpreitasi ilmiah. 

Sugiyono tahun 2009 berpendapat bahwan peineilitian kualitatif seindiri 

meirupakan    peineilitian    yang    dilakukan    pada    kondisi    alamiah    deingan 

beirlandaskan    pada    paradigma    post-positivisme,i     yang    diteli  ti   untuk 

meindapatkan   peimahaman   teintang   feinomeni  a   yang   diteiliti   seci  ara   luas, 

meinyeiluruh, dan meindalam, bukan ditujukan untuk meincari geineiralisasi. 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 



 

 

Karakteiristik  peni  eli itian  kualitatif  meni  urut  Bogdan  &  Biklein  (dalam 

Sugiyono, 2009) antara lain : 

1. Peni  eli  tian dilakukan dalam situasi yang alamiah/wajar, langsung kei sumbeir 

data dan peineiliti adalah instrumeint kunci 

2. Leibih  beri sifat  deiskriptif.  Data  yang  teirkumpul  beirbeni  tuk  kata-kata  atau 

gambar, seihingga tidak meineikankan pada angka 

3. Lebi  ih meineki  ankan pada proseis daripada produk atau outcomei 

 

4. Analisis data pada kualitatif dilakukan seci  ara induktif 

 

5. Peineilitian kualitatif meineikankan makna (data dibalik yang teiramati) 

 

Deisain  deiskriptif  dalam  peni   eilitian  ini  deni  gan  langkah  keirja  untuk 

meindeiskripsikan suatu objeki  , fenomeiina, atau setti  ing social dalam suatu tulisan 

yang  beirsifat  naratif.  Artinya,  penelitian  kualitatif  deskriptif  merujuk  pada 

pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami dan menjelaskan 

fenomena atau kejadian dengan cara yang rinci dan mendalam. Metode 

penelitian kualitatif deskriptif mengumpulkan data dalam bentuk kata-kata, 

gambar, atau suara, dan menganalisisnya secara mendalam untuk mendapatkan 

pemahaman yang komprehensif tentang fenomena yang diteliti. 

Penelitian kualitatif deskriptif umumnya dilakukan dalam konteks 

penelitian sosial atau perilaku manusia. Tujuannya adalah untuk 

menggambarkan, mengungkap, dan memahami kompleksitas fenomena, 

pengalaman, persepsi, atau konteks yang terlibat dalam suatu subjek penelitian. 

Penelitian kualitatif deskriptif ini, peneliti berfokus pada pengumpulan 

data secara mendalam melalui wawancara, observasi, analisis dokumen, atau 



 

 

 

 

 

 

teknik lain yang relevan. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara 

kualitatif, dengan peneliti mencari pola, tema, dan makna dalam data 

tersebut.Hasil dari penelitian kualitatif deskriptif adalah deskripsi yang rinci 

dan terperinci tentang fenomena yang diteliti. Ini membantu dalam memahami 

konteks, kompleksitas, dan variasi dalam subjek penelitian. 

Metode penelitian ini memungkinkan peneliti untuk memahami subjek 

penelitian secara mendalam dan memberikan gambaran yang kaya tentang 

fenomena yang diamati.Jeni   is peineilitian ini meni  ggunakan peineilitian lapangan 

atau fieli d  reiseiarch,  artinya  peineli iti teri jun  langsung  di  lapangan  yakni  Panti 

Sosial Asuhan Anak Al – Hilal agar meimperi oleih data yang akurat dan dapat 

dipahami seisuai deingan tujuan peineilitian ini. 

Peineiliti   dalam   peineilitian   ini   fokus   pada   peiran   peingasuh   dalam 

meimbeintuk kemi   andirian anak di Panti Sosial  Asuhan Anak  Al – Hilal Kota 

Bandung,   seirta  bagaimana  upaya,  faktor   peindukung  dan  keindala  dalam 

meimbeni  tuk kemandiriani    anak di Panti Sosial  Asuhan Anak  Al – Hilal Kota 

Bandung. 

3.2 Penjelasan Istilah 

 

Peineiliti meirumuskan peinjeli asan istilah untuk meimpeirjeilas maksud dari 

peineli  tian yang akan dilakukan, yaitu : 

1. Peran, meirupakan seisuatu yang seidang dijalankan. Adapun peiran peingasuh 

yang ada di Panti Sosial Asuhan Anak Al – Hilal Kota Bandung adalah 

meindidik anak asuh, meimbimbing anak asuh, meibeirikan peirawatan keipada 



 

 

 

 

 

 

anak asuh, seri ta meimbeirikan keiamanan dan keihangatan eimosi keipada anak 

asuh 

2. Pengasuh, seiseoi   rang yang meni   jadi orang tua asuh seibagai peingganti orang 

tua kandung atau biologis dari anak asuhnya 

3. Kemandirian,  sebi  uah  keberanii an  maupun  tanggung  jawab  atas  seigala 

tingkah laku manusia dalam meilaksanakan keiwajibannya 

4. Anak, seiseiorang yang dilahirkan dari seibuah peirkawinan, beirjeinis keilamin 

laki – laki maupun peireimpuan, dan masih beirusia dibawah 18 tahun 

5. Panti Sosial Asuhan Anak  Al – Hilal, seibuah badan peirlindungan sosial 

yang didalamnya meirawat anak dari beri bagai latar beilakang keiluarga yang 

meimeirlukan bantuan. 

3.3 Penjelasan Latar Penelitian 

 

Peineilitian ini dilakukan di Panti Sosial Asuhan Anak  Al – Hilal Kota 

Bandung,  JL.  Peita,  Gang  Buah  No  156/95B,  Keilurahan  Peilindung  Heiwan, 

Keicamatan Astana Anyar, Kota Bandung. 

Latar peineilitian teirdiri dari latar peineilitian teirbuka dan teirtutup, beirikut 

peinjeilasan meni  genai  latar penelii tian : 

1. Latar Teirbuka 
 

Pada latar teri buka, peineli iti akan meilakukan di teimpat terbuka,i  yaitu 

meineiliti dengan lokasi  lokasi  Panti Sosial  Asuhan Anak  Al  –  Hilal  Kota 

Bandung.  Peineli iti  akan  meli akukan  obseirvasi  deni  gan  meli  hat  sekaligus 

mengkaji  bagaimana  keigiatan-keigiatan  yang  dilakukan  di  Panti  Sosial 



 

 

 

 

 

 

Asuhan  Anak  Al  –  Hilal  dengan  mengamati  keigiatan  panti  anak-anak 

seihari-hari sambil sesi  eikali meiwawancarai peingasuh atau anak-anak panti 

2. Latar Teirtutup 

 

Pada   latar   teirtutup   ini,   peineiliti   akan   meli akukan   wawancara 

meindalam deingan beibeirapa informan yang sudah peineiliti ambil yang teirkait 

deingan  peirmasalahan  yang  seidang  diteiliti  yaitu  wawancara  mendalam 

dilakukan kepada informan FF, EH, I, MN, dan salah satu anak asuh yaitu 

informan FA di Panti Sosial Asuhan Anak Al – Hilal. Pada wawancara 

meindalam ini, peineiliti teirlibat seicara inteni  sif deingan seti ting peni  eli itian di 

Panti Asuhan Anak Al – Hilal Kota Bandung secara individual di sebuah 

ruangan  secara  privasi  teirutama  pada  keiteirlibatannya  dalam  keihidupan 

informan. Dialog antara peineiliti deingan yang diteiliti meimbeiri kesani    bahwa 

sudah teirjalin suatu hubungan yang inteins antara peineli iti deingan informan, 

yaitu para peingasuh dan anak asuh. 

3.4 Sumber Data dan Cara Menentukan Sumber Data 

 

3.4.1 Sumber data 

 

Suimbeir  data  adalah  salah  satui  yang  paling  vital  dalam  peni  elii tian. 

Apabila ada keisalahan, maka data yang dipeiroleih juiga akan meileiseit dari yang 

diharapkan.  Ada  duia  jeinis  data  yang  biasanya  diguinakan  dalam  peni  eli  tian 

sosial, yaitui suimbeir data primeri  dan sumberii   data sekui  ndeiir 

Dalam peineilitian ini, yang dijadikan suimbeir data adalah sebi   agai beirikuit : 

 

a. Data Primer, yaitui data yang dipeiroleih peneliii ti melalui  i obseirvasi langsuni  g 

seibagai  oeni  gamat  dan  wawancara  langsuni  g  kepadai informan.   Dalam 



 

 

 

 

 

 

peineilitian  ini,  suimbeir  data  primeir   meiruipakan  hasil  peinguimpuilan  data 
 

meilaluii wawancara langsuni  g dan meni  dalam kepi  ada 1 Keipala panti (FF), 1 

Pembina (EH), 2 Peingasuih (I & MN) , dan 1 Anak Asuih (FA). Seilain itui 

meilalui proseis  peingamatan  obseri vasi  di  Panti Sosial  Asuihan  Anak  Al  – 

Hilal Kota Banduing 
 

b. Data  Sekunder,  yaitui  data  yang  diperi oleih  seicara  tidak  langsuing,  yakni 

meilaluii peri antara  dan  meiruipakan  data  peni  duikuni  g.  Dalam  peineilitian  ini, 

suimbeir data seikuindeir dipeiroleih dari buikui – buikui, juirnal, seri ta reifeireinsi dari 

peineilitian  teirdahuilui,  dan  data  yang  dipeiroleih  peineiliti  meilaluii  catatan 

pribadi & dokuimein yang beirkaitan deingan peri masalahan peneliii tian. 

3.4.2 Cara Menentukan Sumber Data 
 

Peineintuian  suimbeir  data  dalam  pein eilitian  ini  meingguni  akan  teiknik 

nonprobability  sampling  meilaluii  puirposivei  sampling  ataui  teiknik  peineintuian 

informan deingan beibeirapa peirtimbangan meilaluii kriteiria teirteni  tui. Penentuan 

sumber data dalam penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik 

nonprobability sampling, seperti purposive sampling, melibatkan pemilihan 

partisipan atau sumber data berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Adapun langkah-langkah dalam menggunakan 

purposive sampling untuk menentukan sumber data: 

1. Tentukan kriteria inklusi: Tetapkan kriteria yang spesifik untuk memilih 

partisipan atau sumber data yang akan menjadi bagian dari penelitian. 

Kriteria ini harus sesuai dengan tujuan penelitian dan pertanyaan penelitian 

yang diteliti. Disini peneliti menetapkan terlebih dahulu bagaimana kriteria 



 

 

 

 

 

 

informan yang sekiranya sudah sesuai untuk dijadikan informan penelitian 

Adapuin kriteriia informan meli ipuiti sebagai berikut : 

a. Informan meirupi  akan Peinguiruis maupi  uin anak asuhi   di panti yang beirpeiran 

dalam peingasuihan anak 

b. Informan meingeitahuii dan meimahami deni  gan baik karakteri istik anak – 

anak panti 

c. Informan meiruipakan orang yang bias dipeircaya peirkataannya, juji uir, jeilas 

dalam meimbeirikan peirnyataan dan informasi yang disampaikan keipada 

peni  eiliti 

d. Informan  beirseid ia  dijadikan  suibjeik  peineilitian  dalam  peni  eilitian  yang 

keimuidian dapat meli uiangkan waktui uintuki   memberii  ikan informasi kepi  ada 

peineiliti 

2. Identifikasi sumber data yang memenuhi kriteria: Identifikasi partisipan atau 

sumber data yang memenuhi kriteria inklusi yang telah ditentukan. Untuk 

dapat melakukan ini dengan melakukan pencarian, peneliti menghubungi 

organisasi terkait, atau dengan bantuan ahli yang berpengalaman, disini 

peneliti langsung menghubungi Ketua Panti untuk membantu menghubungi 

informan – informan lainnya. 

3.  Kontak partisipan atau sumber data: Setelah mengidentifikasi sumber data 

yang potensial, hubungi dan jelaskan tujuan penelitian serta alasan mengapa 

tertarik untuk memilih mereka sebagai partisipan atau sumber data. Setelah 

dibantu untuk menghubungi Informan lainnya, disini peneliti langsung 

menyampaikan maksud dan tujuan peneliti, selain itu peneliti juga 



 

 

 

 

 

 

menyampaikan juga bahwa mereka sudah sesuai dengan kriteria informan 

peneliti karena salah satu kriteria yang sesuai yaitu mereka merupakan salah 

satu Pengasuh dan juga Anak Asuh yang ada di Panti. 

4.  Evaluasi dan penyesuaian: Selama proses penelitian, evaluasi terus- 

menerus apakah partisipan atau sumber data yang dipilih masih relevan 

dengan tujuan penelitian.. Jika diperlukan, lakukan penyesuaian atau 

penggantian jika partisipan atau sumber data yang telah dipilih tidak lagi 

memenuhi kriteria inklusi atau tidak memberikan kontribusi yang relevan. 

Purposive sampling memungkinkan peneliti untuk secara selektif 

memilih partisipan atau sumber data yang dapat memberikan informasi yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Dalam peineilitian ini, peineiliti meni  gambil 5 

orang informan yang teri diri dari Keipala Panti, Pembina, Peingasuih, dan Anak 

Asuih. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik  Pengumpulan  Data  untuik  meimpeiroleih  keai  kuri atan  data  ataui 

informasi  yang  sesi  uiai  deingan  peni  eli  tian  ini,  maka  dalam  hal  ini  penelitii 

meingguni  akan tiga tekniki   pengui  mpui  lani   data, yaitui : 

1. Observasi 

 

Obseirvasi meirupi  akan bagian yang sangat penti ng dalam penelii tian 

kuialitatif.   Deingan   obseirvasi,   peineiliti   dapat   meindokuimeintasikan   dan 

meireifleiksi   seicara   sisteimatis   teirhadap   keigiatan   dan   inteiraksi   subi  jeki 

peineilitian (Buirns, 1990:80). 



 

 

 

 

 

 

Suti risno Hadi (1986) meingeimuikakan bahwa obseirvasi meiruipakan 

suiatui  proseis  yang  kompleiks,  suiatui  prosesi    yang  teirsuisuni    dari  beirbagai 

proseis biologis dan psikologis. Duia diantara yang teirpeinting adalah prosesi 

–  proseis  peingamatan  dan  ingatan.  Teki  nik  peni  gumpui  li an  data  deni  gan 

obseirvasi  diguni  akan  bila  penelii tian  beri keinaan  deingan  peirilakui  manusia,i 

proseis  keirja,  geijala  alam  dan  bila  reispondein  yang  diamati  tidak  teirlalui 

beisar. 

Obseirvasi    ialah    meitodei    ataui    cara-cara    meinganalisis    dan 

meingadakan  peincatatan  seicara  sisteimatis  meingeinai  tingkah  lakui  deingan 

meilihat  ataui  meingamati  individui  keilompok  seicara  langsuing  (Ngalim 

Puirwanto,  1985).  Meitodei  ini  diguinakan  uni  tuki    meli ihat  dan  mengamati i 

seicara langsuing keiadaan di lapangan agar peineli iti meimpeiroleih gambaran 

yang lebi  ih luias teintang peirmasalahan yang diteiliti. 

Obseirvasi   dapat   dilakuikan   deingan   duia   cara,   yaitui   obseirvasi 

partisipasi  dan  non  partisipan.  Obseirvasi  partisipasi  dilakuikan  apabila 

peineiliti   ikuit   teri libat   seicara   langsuing,   seihingga   meinjadi   bagian   dari 

keilompok  diteiliti.  Sedi  angkan,  observi   asi  non  partisipan  adalah  observasi 

yang dilakuikan dimana peineiliti tidak meinyatui deingan yang diteiliti, peineiliti 

hanya seikeidar seibagai peingamat. 

Nasuition  berpendapat,  ada  bebi  eraipa  hal  yang  perliui  diperhi atikan 
 

dalam meli akuki  an obseirvasi, antara lain sebai  gai berikui  ti  : 
 

a. Haruis  dikeitahuii  dimana  obseirvasi  dapat  dilakuikan,  apakah  hanya  di 

teimpat-teimpat pada waktui teirteintui ataui teirjadi di beirbagai lokasi? 



 

 

 

 

 

 

b. Haruis  diteni  tuki  an siapa  saja  yang dapat  diobseirvasi,  seihingga beinar – 

beinar reipreiseintativei 

c. Haruis diketi ahui deingan jeilas data apa yang haruis dikuimpuli kan 
 

d. Harusi   diketahuii  bagaimana cara peingumpui  lani   data 
 

e. Haruis dikeitahui teintang cara-cara bagaimana meincatat hasil obseirvasi 

 

f. Meimbuiat instrumi   enit pengiumpui  lain data 

 

Peineliti meingguinakan teiknik obseirvasi dalam peineilitian ini uintuik 

meincari dan meinguimpuilkan data yang dibuituihkan deni  gan cara peingalaman 

langsuing,   meni  gamati   dan   meincatat   peiristiwa-peiristiwa   yang   saling 

beirhuibuinganmeni  gunjui  ni  gumi meninji aui,  mengamiati,  dan  merei   kaim seigala 
 

keigiatan yang dilakuikan suibjeki   penelii tian. 

 

Peneliti melakukan observasi dengan beberapa proses yang 

dilakukan diantaranya : 

a. Melakukan perkenalan dan menyampaikan maksud dan tujuan terlebih 

dahulu kepada pihak Panti Sosial Asuhan Anak Al – Hilal 

b. Meminta izin terlebih dahulu apakah diperbolehkan untuk mencatat, 

merekam, dan mendokumentasikan segala data yang didapatkan 

c. Melakukan pengamatan dimulai dari pengamatan di lingkungan sekitar 

panti dan dilanjut melakukan pengamatan tentang bagaimana saja 

aktivitas yang dilakukan di Panti 

Hasil yang didapat dari observasi, peneliti mengetahui bagaimana 

kondisi dan lingkungan di Panti, adapun beberapa aktivitas dilakukan setiap 

harinya untuk anak – anak diantaranya menyetor hafalan quram, tahfidz 



 

 

 

 

 

 

quran, piket rutin, dan aktivitas lainnya. Untuk setiap hari sabtu dan minggu 

anak – anak melakukan kegiatan silat dan sorenya beberapa anak mengikuti 

kegiatan Tata Boga. 

Melakukan Observasi ini juga peneliti jadi mengetahui bagaimana 

ekspresi, gesture, dan perilaku setiap pengurus ketika berkomunikasi 

dengan anak – anak asuh maupun sebaliknya yaitu perilaku anak – anak 

kepada para pengasuh. 

2. Wawancara Mendalam 
 

Wawancara  Mendalam adalah suiatui cara  yang diguinakan penelii ti 

uintuik memi   peri olehi informasi seicara lisan dari informan, meilaluii inteiraksi 

veirbal  seicara  langsuing  deingan  tatap  muika  ataui  deingan  meni  ggunakani 

meidia,   deingan  tuijuian  uni  tuik  meimpeiroleih  data  yang  dapat  meinjawab 

peirmasalahan peineilitian. Wawancara meiruipakan prosesi   komunikasi   yang 

sangat meineintuikan dalam proseis peineilitian. Deingan wawancara, data yang 

dipeiroleih  akan  leibih  meindalam kareina  mampui  meni  ggali pemi kiran  ataui 

peni  dapat seicara deitail. 

Peineiliti meingguinakan teiknik wawancara kareni  a wawancara 

meimuingkinkan peineli iti uintuik meimasuki  i duniai   pikiran dan peirasaan subjeiik 

yang diteiliti. Deni  gan deimikian peineli iti dapat meni  guigkap peimahaman ataui 
 

peimaknaan   suibjeik   yang   diteiliti  teni  tang   reialitas   yang   menjadii   fokusi 
 

peineilitian.   Wawancara   meri uipakan  cara   yang   baik   uintuik  meni  getahuiii 
 

peindapat, keiyakinan, peirasaan, motivasi, proyeiksi seiseiorang teintang masa 

deipan, dan latar beilakang keihiduipan sosial. 



 

 

 

 

 

 

Wawancara mendalam dilakukan 2 – 3 kali pada setiap minggunya, 

1 hari peneliti melakukan wawancara mendalam kepada 1 informan. Untuk 

waktu yang dilakukan ketika wawancara mendalam, peneliti melakukannya 

di waktu siang hari dan sore hari. 

3. Dokumentasi 
 

Stuidi   dokuimeintasi   adalah   teiknik   peinguimpuilan   data   deingan 

meingguni  akan dokuimein ataui bahan-bahan teirtuilis/ceti ak/reikaman peiristiwa. 

Meitodei  ini  meiruipakan  suiatui  cara  peni  gumpui  lani    data  yang  meni  ghasilkan 

catatan – catatan peinting yang beirhubi  uingan deingan masalah yang diteiliti, 

seihingga  akan  dipeirolehi    data  yang  leni  gkap,  sah,  dan  buki  an  beirdasarkan 

peirkiraan.  Meitodei  ini  diguinakan  uni  tuki mengui  mi   pulkain  data  yang  sudaih 
 

teirseidia dalam catatan dokuimein. Dalam peni  eli  tian sosial, fungsii data yang 

beirasal  dari  dokuimeni  tasi   lebi  ih  banyak   yang  diguinakan  seibagai  data 

peinduikuing   dan   peileingkap   bagi   data   primeri    yang   dipeirolehi     meilaluii 

obseirvasi dan wawancara meindalam. 

Guiba dan Lincoln (1981:228) meindeifinisikan dokuimein dan reicord 
 

adalah seibagai beri ikuit  : recoi rd meiruip akan seitiap peirnyataan teirtuilis yang 
 

disuisuin  oleih  seiseiorang  ataui  leimbaga  uintuki    keipeirluian  peinguijian  suai  tui 

peiristiwa ataui meinyajikan akunti ng. Dan dokumeiin merui   paki an seti  ap bahan 

teirtuilis atauipuni   film. 

Peni  eliti  dalam  penelii tian  ini  menggui  ni  akan  teki  nik  dokumentasii 

uintuik  meimpeiroleih  data  yang  teilah  di  dokuimeni  tasikan  olehi pihak  Panti 

Sosial  Asuihan Anak (PSAA)  Al  – Hilal di Kota Banduing.  Adapun studi 



 

 

 

 

 

 

dokumentasi yang didapatkan yaitu profil panti sebagai dasar data dari 

struktur organisasi panti, data anak asuh, data kepengurusan, program panti, 

dan visi misi panti. 

3.6 Pemeriksaan Keabsahan Data 

 

Pemeriksaan keai  bsahan data disini dilakukani   validitas, artinya diartikan 

seibagai   tingkat   deri ajat   keipeircayaan   teirhadap   data   hasil   peineilitian   yang 

dilakuikan oleih peineli iti (Thomas Schwait, 2001). Ada 4 cara dalam meli akuikan 

validitas dalam peineli itian ini, diantaranya : 

1. Perpanjangan waktu pengamatan 

 

Seibagaimana   sudi  ah   di   kemi   uikakan,   peineiliti   dalam   peineilitian 

kuialitatif  adalah   instruimeint   itui   seindiri.   Keiikuitseirtaan   peni  elii ti  sangat 

meineintuikan dalam peinguimpuilan data. Keikuti seri taaan teirsebi  uti  tidak hanya 

dilakuikan dalam waktui singkat, teitapi peirlui waktui yang panjang dalam latar 

peni  eilitian. 

Perpanjangan waktu penelitian disini dilakukan karena beberapa 

data yang diperlukan masih belum memenuhi dari apa yang akan diteliti, 

maka dari itu peneliti menambah waktu penelitian yang pada awal mulanya 

akan dilakukan dari tanggal 1 Maret 2023 – 1 Juni 2023, namun karena ada 

beberapa hambatan yang menyebabkan 1 bulan tersebut masih belum 

tercukupi untuk proses penelitian, sehingga peneliti memperpanjang waktu 

penelitian sampai dengan tanggal 10 Juni 2023. 

Peineiliti      meincoba      meni  gamati      lebihi        teiliti,      rinci      dan 

beirkeisinambuingan   seiluiruhi     informasi   yang   diberi ikan   olehi     informan. 



 

 

 

 

 

 

Peirpanjangan peingamatan juiga meinuintuti  peneii liti agar terjui in kei lokasi dan 
 

dalam waktui yang cuikupi   panjang guina mendi  eti eki  si dan mempei  rhitui  ni  gkan 

distorsi yang muni  gkin meingotori data. Seilain itu,i   keipeircayaan suibjeik dan 

keiperi cayaan  diri  pada  peni  eiliti  meirupi  akan  proseis  peingeimbangan  yang 

beirlangsuing seitiap hari dan meiruipakan alat uintuik meinceigah usi  aha coba – 

coba dari pihak suibjeik. 

2. Melakukan triangulasi data 

 

Trianguilasi diartikan sebi   agai peingeiceikan data dari beri bagai suimbeir 

deingan beirbagai cara dan beirbagai waktui. Melalui   i  trianguli asi penelii ti akan 

beiruisaha iiehnngpuidmm  ata tidak hanya dari kelomi   pok dan anggotanya tetapi  jugai   dari 
 

pihak  lain  yang  teirikat.  Peinguimpuilan  data  juiga  akan  dilakuki  an  deni  gan 

meingguinakan teiknik yang beirvariasi seirta dalam waktui yang 

beirbeida. Trianguli asi deingan suimberi   beri arti memibandingkan dan meni  geiceki 

balik deirajat keipeircayaan suiatui informasi yang dipeiroleih meli aluii waktui dan 

alat yang beirbeida dalam peineilitian kuialitatif (Patton 1987: 331). 

Patton (1987:329) berpendapat, teirdapat duia strateigi, yaitui : 
 

a. Peingeiceikan  deirajat  keipeircayaan  peni  emuaiin  hasil  penelii tian  bebeiri apa 
 

teiknik peinguimpuilan data 

 

b. Peni  geiceikan deirajat keipeircayaan bebi   eirapa suimbeir data deingan meti odei 

yang sama 

Jadi trianguilasi beirarti cara teirbaik uintuik meni  ghilangkan 

peirbeidaan-peirbedi  aan konstruiksi keni  yataan yang ada dalam konteiks suiatui 



 
 

 

 

 

 

 

stuidi seiwaktui meni  guimpuilkan data teintang beirbagai keijadian dan huibuingan 

dari beirbagai pandangan. 

Triangulasi data pada penelitian ini dilakukan kepada 5 Informan 

yang diambil, untuk memperoleh data yang sesuai dengan rumusan 

masalah, maka dilihat dari hasil wawancara mendalam dengan 5 Informan 

tersebut, sambil setiap jawabannya dikategorikan sesuai dengan apa yang 

bebeberapa informan berikan jawabannya menurut 1 aspek dari rumusan 

masalah tersebut. 

3. Laporan penelitian 

 

Peineiliti diharuiskan meimbuai  t laporan hasil pein eilitian seicara leni  gkap 

rinci,  sisteimatis,  dan  dapat  dipeircaya,  seihingga  peimbaca  meindapatkan 

konteiks Peineilitian yang dilakuikan olehi   orang lain yang sejenisi.i 

3.7 Teknik Analisa Data 

 

Analisa  data  adalah  proseis  meincari  dan  meinyuisuni    seicara  sisteimatis 

data yang dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumeniti  asi 

deingan cara meingorganisasikan data kei dalam kateigori, meni   jabarkan kei uinit- 

uinit, meilakuikan sinteisa, meinyuisuin kei dalam pola, meimilih mana yang peinting 

dan yang akan dipeilajari, seri ta meimbuiat keisimpuli an seihingga mudi  ah dipahami 

oleih diri seni  diri mauipuin orang lain (Suig iyono, 2005:89). Prosesi   analisa data 

dimuli ai deingan  meni  eilaah  seiluiruhi    data  yang  dipeiroleih  dari hasil  peinggalian 

data. 

Meinuri uti  Suigiyono (2010) analisi data dapat dilakuikan meilaluii tahapan 
 

beirikuit : 



 

 

 

 

 

 

1. Reduksi Data 
 

Reiduiksi data meiruipakan proseis meirangkuim, meimilih hal-hal yang 

pokok, meimfokuskani   pada hal-hal yang pentiing, mencari  pola dan temani  ya, 

deingan deimikian data yang teli ah di reiduiksi akan meimbeiri gambaran yang 

jeilas  dan  meimperi muidah  peineiliti  uni  tuik  meilakuikan  peingumi   puilan  data 

seilanjuitnya dan meincari data yang dipeirluikan lagi. 

Reduksi data yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan dari hasil 

wawancara mendalam, hasil tersebut dibagi atau dikategorisasikan 

berdasarkan aspek – aspek yang diteliti yaitu Mendidik, Membimbing, dan 

Memberikan Rasa Aman. 

2. Penyajian Data 
 

Seiteli ah  data  direiduiksi,  maka  langkah  seilanjuitnya  adalah  mein- 

display-kan data. Peinyajian data ini   dapat dilakuikan dalam beintuik tabeil, 

grafik, teiks, transkrip dan lainnya yang paling seiring dipeirguinakan. Deni  gan 

mein-display  data,  maka  akan  meimudi  ahkan  uintuik  memi   ahami  apa  yang 

teirjadi dan meireni  canakan kerjai   seilanjutni   ya berdi asarkan apa yang dipahami 

teirseibuit. 

3. Penarikan Kesimpulan 
 

Penelitian ini disajikan beiruipa deiskripsi ataui gambaran suiatui suibjeik 

yang   seibeilumi   nya   masih   remani  g-remani  g   ataui   gelapi     sehinggai    setelii ah 

peineilitian   meinjadi   jeilas   dan   dapat   beri uipa   huibuni  gan   kausali     ataui 

inteirpreitatis, hipoteisis ataui teiori. 

3.8 Jadwal dan Langkah-langkah Penelitian 



 
 

 

 

 

 

 

Ageinda peineilitian yang akan dilaksanakan adalah : 

 

Tabeil 3. 1 Jadwal Peineilitian 
 
 

Jenis Kegiatan Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 

Peni  yuisuinan dan 

peri seituijuian juiduil 

proposal/deisain 

peineilitian 

       

Peinguri usi  an izin 
 

peineilitian 

       

Stuidi 

peindahuiluian 

uintuik 

meineintuikan 

lokasi peineilitian 

       

Peingumi   puli an 
 

Data di Lapangan 

       

Peinyuisuinan 
 

Laporan 

       

Penggandaan 
 

Laporan 

       

Publikasi hasil 

Penelitian 

       



 

 

 

 


